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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit sosia terkecil yang memberikan pondasi bagi
perkembangan perilaku dan sikap seorang remga. Keluarga juga memberikan
pengarun yang menentukan watak dan kepribadian seorang remga. Dalam
keluarga anak mendapat ransangan, hambatan, atau pengaruh-pengaruh dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, baik perkembangan biologisnya maupun
perkembangan jiwanya. Dalam keluarga anak akan mempelgari norma dan aturan
daam hidup bermasyarakat. Anak dilatih tidak hanya mengenal, tetapi juga
menghargai dan mengikuti norma-norma dan pedoman hidup dalam masyarakat
melalui kehidupan dalam keluarga. Baik buruknya keluarga memberi dampak
positif atau negatif pada perkembangan perilaku dan sikap anak menuju
kedewasaan (Lestari, 2012 : 3).

Masa remga merupakan masa yang rentan di dalam kehidupan individu.
Masa ini merupakan masa kehidupan yang paling penting di dalam siklus
perkembangan individu, hal tersebut dikarenakan remaja adalah masa yang berada
diantara anak-anak dan masa dewasa. Masa remaga menunjukkan masa transisi
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Masa transisi ini sering kali
menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan,
disatu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi di lain pihak ia sudah harus bertingkah

laku sebagal orang dewasa (Sarwono, 1975 : 37).



Ketika ilmu pengetahuan terus berkembang pesat maka terjadi perubahan-
perubahan drastis dalam sebuah keluarga dalam tata hubungan antara anak, ayah
dan ibu. Jika zaman lampau, dalam konteks peran anggota keluarga, ibu hanya
untuk mengasuh anak dan sang ayah mempunyai tugas untuk mencari nafkah,
maka sekarang pola itu sudah bergeser. Perubahan seperti itu menyebabkan posis
asuh sang anak bisa berubah. Ibu tidak lagi hanya untuk mengasuh anak, tetapi
juga mencari nafkah, sehingga sang anak tidak memperoleh kasih sayang dan
perhatian dari orang tuanya (Dagun, 2002 : 3).

Disfungs keluarga adalah suatu situasi terjadinya pertentangan atau
perselisihan antara satu individu dengan individu lainnya, sehingga menyebabkan
hilangnya rasa kasih sayang, kehangatan keluarga dan rasa menghargai. Sebuah
keluarga dikatakan mengalami disfungsi adalah manakala keluarga itu mengalami
gangguan dalam keutuhannya, peran orang tua, hubungan interpesonal keluarga
yang tidak baik dan lain-lain (Sarwono, 2006 : 207).

Menurut M. Rutter sebagaimana yang dikemukakan Sarlito W Sarwono,
ciri-ciri disfungsi keluarga adalah sebagai berikut :

1. Kematian salah satu atau kedua orang tua.
2. Kedua orang tua berpisah atau bercerai.
3. Hubungan kedua orang tuatidak baik.
4. Hubungan orang tua dan anak tidak baik.
5. Kesibukan pekerjaan orang tua.
Hubungan atau ikatan emosional antara orang tua dan anak di dalam

keluarga sangatlah penting. Kalau kita menyadari bahwa orang tualah yang wajib



menanamkan dan mengajarkan norma-norma, pengembangan kehidupan anak
sebagian besar berada dilingkungan keluarga. Maka dengan tidak adanya ikatan
emosional ini berarti tidak terciptanya suasana kehangatan atau kasih sayang
(Shcochib, 2000 : 42).

Keadaan emosi dan psikologis remga yang belum stabil juga akan
mempengaruhi keyakinannya pada Tuhan dan pada kelakuan keagamaannya, yang
mungkin bisa kuat atau lemah, giat atau menurun, bahkan mengalami keraguan,
yang ditandai oleh adanya konflik yang terdapat dalam dirinya atau dalam
lingkungan masyarakatnya. Gambaran remaja tentang Tuhan dengan sifat-sifatnya
merupakan bagian dari gambarannya terhadap alam dan lingkungannya serta
dipengaruhi oleh perasaan dan sifat dari remgja itu sendiri (Dirgagunasa, 1978 :
92).

Keyakinan agama pada remaga merupakan interaksi antara dia dengan
lingkungannya. Misalnya, kepercayaan remaga akan kekuasaan Tuhan
menyebabkannya pelimpahan tanggung jawab atas segala persoalan kepada
Tuhan, termasuk persodlan masyarakat yang tidak menyenangkan, seperti
kekacauan, ketidak adilan, penderitaan, kezaliman, persengkataan, penyel ewengan
dan sebagainya yang terdapat dalam masyarakat akan menyebabkan mereka
kecewa pada tuhan, bahkan kekecewaan tersebut dapat menyebabkan memungkiri
kekuasaan tuhan sama sekali (Daradjat, 1976: 85).

Dari observasi penulis dan sumber yang didapat yaitu ketua RT dan
pengurus megjid, Dari 93 KK yang ada di RT 02 RW 01 Desa Tara Bangun

Kecamatan Tarai Kabupaten Kampar terdapat 17 KK yang mengalami disfungsi



keluarga. Dari 17 KK tersebut yang mempunyai anak remaja hanya 12 Orang dari
10KK.

Dari observasi tersebut penulis melihat masih banyak remaja yang ada di
Desa Tara Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar mempunyai sikap
keagamaan yang kurang baik, karena tidak berfungsiannya tugas orang tua di
dalam sebuah keluarga. Banyak remaja yang mengabaikan dan melanggar norma-
norma agama di dalam kehidupannya. Hal ini dapat penulis gambarkan melalui
ggaagejalasebagai berikut :

1. Masih banyak remaja yang tidak melaksanakan sholat lima waktu.
2. Masih adaremaja yang mencuri.

3. Masih adaremaja putri yang hamil di luar nikah.

4. Masih adaremajayang tidak mematuhi perintah orang tua.

5. Masih adaremaja yang tidak bisa membaca Al-Qur’an..

Berdasarkan masalah inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih
dekat tentang disfungsi keluarga. Maka atas dasar inilah penulis ingin mengangkat
daam sebuah penditian dengan judul “PENGARUH DISFUNGSI
KELUARGA TERHADAP SIKAP KEAGAMAAN REMAJA DI RT 02 RW
01 DESA TARAI BANGUN KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN

KAMPAR”.

B. Alasan Pemilihan Judul
1. Permasalah ini sangat penting untuk diteliti, karena sikap keagamaan remaja

mengalami masalah akibat ketidak berfungsiaannya sebuah keluarga.



2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disfungsi keluarga terhadap
sikap keagamaan padaremaa

3. Pendlitian ini terjangkau oleh penulis, baik dari segi penelitian,waktu dan
biaya.

4. Judul ini sangat sesuai sekali dengan jurusan yang dipelgjari penulis.

C. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalahfahaman tentang istilah yang digunakan dalam
penulisan ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah tersebut, antara
lain:
1. Disfungsi Keluarga
Disfungsi keluarga adalah suatu situas terjadinya pertentangan atau
perselisihan antara individu yang satu dengan individu yang lain di dalam
sebuah keluarga, sehingga menyebabkan hilangnya rasa kasih sayang,
kehangatan dalam keluarga, hilangnya peran orang tua dan rasa saling
menghargai (Sarwono, 2006 : 207).
2. Sikap Keagamaan
Sikap keagamaan adalah penilaian positif atau negatif individu
terhadap agama yang merupakan kombinasi dari reaks kognitif, afektif dan
konatif. Sikap keagamaan yang dimaksud disini adalah melaksanakan
sholat, menggji, mematuhi perintah orang tua, dan mematuhi norma-norma
agama yang ada di masyarakat. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan

saling mempengaruhi diantara individu yang satu dengan individu yang lain



yang akan mempengaruhi pola perilaku individu itu sebaga anggota
masyarakat (Daradjat, 1976 : 101).
3. Remgja
Remaja adalah suatu masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
suatu masa kedewasaan yang mempunya batasan umur 12 - 18 tahun.
Daam masa ini, remga berkembang kearah kematangan seksua,
memantapkan identitas sebagai individu yang terpisah dari keluarga dan

menghadapi tugas sebagai individu yang mandiri (Mappire, 1982 : 77).

D. Permasalahan
1. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang boleh
dikatakan sangat penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan
menentukan kualitas dari penelitian, bahkan juga menentukan apakah
sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. Masalah penelitian secara
umum bisa kita temukan melalui studi literatur atau melalui pengamatan
lapangan (observasi, survei, dan sebagainya). Adapun permasaahannya
yaitu :
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara disfungsi keluarga
terhadap sikap keagamaan remgja?
2. Bagaimana peran orang tua dalam menyikapi sikap keagamaan remaja ?
3. Sgauh mana remga mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang
berkaitan dengan keagamaan ?
4. Apakah remgja mempunyai sikap keagmaan yang baik ?

5. Faktor apa sgayang mempengaruhi sikap keagamaan remgja ?



2. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah di atas begitu luas, maka penulis membatasi
permasalahan tersebut yaitu pengaruh disfungsi keluarga terhadap sikap
keagamaan pada remaja di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang masalah yang penulis
kemukakan di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan, yaitu :
Apakah ada pengaruh yang signifikan antara disfungsi keluarga
dengan sikap keagamaan remga di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh disfungsi keluarga terhadap sikap
keagamaan pada remgja di RT 02 RW 01 Desa Tara Bangun Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.

2. Kegunaan Penelitian ini adalah :
a. Untuk memberikan informasi bagi orang tua tentang pentingnya peran
atau fungs keluarga terhadap sikap dan perilaku anak dalam keagamaan.
b. Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pada
fakultas dakwah dalam jurusan Bimbingan Konseling Islam.
c. Untuk menambah referensi ilmiah dalam ilmu Bimbingan Konseling

Islam.



F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
Dalan pembahasan kerangka teoritis ini  bertujuan untuk
menjelaskan konsep-konsep teori yang digunakan dan berhubungan dengan
masal ah-masal ah penelitian sebagal berikut :
a. Disfungsi Keluarga
Disfungs keluarga adalah suatu situasi terjadinya pertentangan
atau perselisihan antara satu individu dengan individu lainnya, sehingga
menyebabkan hilangnya rasa kasih sayang, kehangatan keluarga dan rasa
menghargai. Sebuah keluarga dikatakan mengalami disfungsi adalah
manakala keluarga itu mengalami gangguan dalam keutuhannya, peran
orang tua, hubungan interpesonal keluarga yang tidak baik dan lain-lain.
Kondis disfungs keluarga adalah suatu keadaan yang terjadi
pada keluarga yang kurang memenuhi tugas dan peran orang tua serta
tidak menjalankan fungsi-fungsi keluarga atau peran orang tua dengan
baik dan sebagaiman mestinya. Adapun fungsi atau peran orang tua
tersebut dalam sebuah keluarga adalah ditandai dengan orang tua yang
menciptakan suasana sebagai berikut :
1. Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya.
Keluarga memberikan rasa aman, tempat berlindung, mengasuh
dan berdaya tahan sehingga memberika rasa aman bagi setiap anggota

keluarga yang ada di dalamnya, terutama bagi remaja.



2. Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis.

Tidak hanya sebagai tempat berlindung, keluarga juga
mempunyai peran dalam pemenuhan kebutuhan, baik kebutuhan fisik
seperti makan, minum dan tempat tinggal maupun kebutuhan psikis
seperti perhatian, cinta dan kasih sayang.

3. Sumber kasih sayang dan penerimaan.

Kasih sayang dan menerima keadaan keluarga juga sangat
dibutuhkan dalam sebuah keluarga, hal ini diharapkan agar sesama
anggota keluarga saling menyayangi dan masing-masing menerima
kekurangan dan kelebihan setiap anggota keluarga.

4. Model perilaku yang tepat bagi anak menjadi anggota masyarakat
yang baik.

Orang tua menjadi model atau contoh bagi anak dalam menjadi
anggota masyarakat yang baik, bak buruknya perilaku anak
tergantung dari model perilaku yang dicontohkan orang tuanya.

5. Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara sosia
dianggap tepat.

Keluarga menjadi sarana transmisi nilai, keyakinan, sikap,
pengetahuan, keterampilan dan teknik dari generasi sebelumnya
kegenerasi yang lebih muda.

6. Pembentukan anak dalam memecahkan masalah yang dihdadapinya

dalam rangka penyesuaian dirinya terhadap kehidupan.
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Setiap keluarga pasti memiliki konflik, namun keluarga yang
kukuh akan bersama-sama menghadapi masalah yang muncul dan
saling memberikan dukungan dan kekuatan sehingga masalah bisa
terselesaikan dengan baik.

7. Tempat mengembangkan spiritual.

Komunitas keagamaan menjadi sumber dukungan dalam
keluarga sdlain saling menyayangi. lkatan spiritual memberikan
arahan, tujuan, dan perspektif. Keluarga yang sering melakukan hal
keagmaan dan sering berdo’a bersama akan memiliki rasa
kebersamaan.

8. Pembimbingan dalam pengembangan aspirasi.

Setiap orang menginginkan apa yang dilakukannya diakui dan
dihargai, karena penghargaan merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia. Dengan demikian komunikasi dalam keluarga bersifat
positif, cenderung berdana memuji dan menjadi kebiasaan.

9. Tempat waktu untuk berkumpul bersama.

Melalui interaksi orang tua dan anak yang frekuensinya sering
akan mendukung terbentuknya kelekatan antara orang tua dan anak.
Oleh karena itu, keluarga yang memiliki waktu untuk melakukan
kegiatan bersama akan tercipta keluarga yang harmonis.

10. Sumber persahabatan, teman bermain bagi anak.
Apabila anak sudah sampa cukup usia untuk mendapatkan

teman di luar rumah, tetapi tidak mendapatkan teman ataupun apabila
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persahabatan di luar rumah tidak menguntungkan, keluarga menjadi

teman dan sahabat yang tepat bagi anak (Lestari, 2012 : 22).

Menurut Sarlito W. Sarwono sebuah keluarga yang mengalami
disfungsi dapat dilihat dari teori yang dikemukakan sebagai berikut :
1. Teori Pertukaran Sosial
Teori pertukaran sosial pada intinya memandang individu
sebagai makhluk yang rasional. Setiap aktivitas individu dikaitkan
dengan tujuan untuk memaksimumkan penghargaan. Penghargaan bisa
bersifat fisik seperti materi dan ekonomi, dan bersifat non fisik seperti
emosi atau perasaan. Teori ini percaya bahwa setiap interaksi sosial
mendatangkan biaya. Biaya paling minimal adalah waktu dan tenaga,
dan emos negatif seperti marah, frustasi, dan depresi. Interaks sosid
juga mendatangkan penghargaan seperti rasa tenang, pandangan yang
positif mengena hidup, perasaan berguna dan dibutuhkan. Teori ini
memandang bahwa perceraian akan membuat anak menjadi depres
dan gedisah sehingga anak akan mencari kesenangan lain dan
mengabai kan norma-norma agama.
2. Teori Interaksi Simbolik
Perilaku manusia dipandang sebagai fungs dari kemampuan
manusia untuk berpikir kritis dan analitis. Teori ini memfokuskan
pada seseorang individu atau remaja dianggap sebagai simbol sga dan
tidak mempunya peran penting dalam keluarga. Orang tua yang sibuk

dengan pekerjaannya juga membuat sebuah keluarga hanya sebagai
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simbol dan tidak mempunyai peran yang penting dalam
memperhatikan sikap dan tingkah laku anak. Sehingga remaja tersebut
merasa tidak dibutuhkan dan dihargai. Perilaku individu tersebut
bahkan menjadi aasan remgauntuk dapat melanggar aturan atau

norma-normasosial dan agama.

. Teori Konflik Sosid

Teori konflik sosial memandang konflik sebagai suatu hal
yang alamiah, normal, dan tidak dapat dielakkan dalam seluruh sistem
sosial, bahkan konflik dianggap sebagal sumber motivasi yang
dibutuhkan untuk perubahan dalam sebuah keluarga. Menurut
pandangan penganut teori konflik sosial, keluarga sebagai sistem juga
tidak terlepas dari konflik antar anggota di dalamnya. Terjadinya
perceraian dipandang karena ketiadaan penyelesaian konflik dalam
hubungan perkawinan. Hal ini juga dapat terjadi pada remaja apabila
orang tua tidak meberikan pendidikan agama atau mencarikan guru
agama di rumah atau orang tua mau memberikan pendidikan agama
dan mencarikan guru agama tetapi anak tidak mau mengikuti. Bagi
anak yang tidak dapat mengikuti pendidikan agama akan cenderung
untuk tidak mematuhi garan-garan agama. Seseorang yang tidak
patuh pada garan agama mudah terjerumus pada perbuatan keji dan
mungkar jika ada faktor yang mempengaruhi seperti perbuatan

kenakalan remaja.



13

4. Teori Struktural Fungsiona
Teori struktural fungsiona berlandaskan empat konsep yaitu :
sistem, struktur sosial, fungsi, dan keseimbangan. Teori ini membahas
bagai mana perilaku seseorang dipengaruhi orang lain dan oleh ingtitus
sosial, dan bagaimana perilaku tersebut pada gilirannya mempengaruhi
orang lain dalam proses aksi-reaks berkelanjutan. Teori ini
mengemukakan bahwa sikap remga bukan hanya dipengaruhi
keluarga, tapi juga dipengaruhi lingkungannya yaitu sekolah dan teman
sebaya. Seorang remaja yang cenderung labil akan mudah terpengaruh
lingkungan yang dianggapnya menyenangkan dan bebas dari
permasalahan yang ada di dalam keluarganya tanpa memperhatikan
norma soaid dan norma agama yang berlaku di lingkungannya
(Sarwono, 2005 : 78).
b. Sikap Keagamaan Remagja
Sikap adalah kesigpan seseorang dalam bertindak secara tertentu
terhadap hal-ha tertentu. Dalam hal ini sikap yang dimaksud adalah
bagaimana tindakan dan perbuatan seorang individu dalam melakukan
dan bertindak terhadap keagamaan. Sikap dapat bersifat positif maupun
negatif. Dalam sikap positif kecendrungan tindakan adalah mendekati,
menyenangi, memgharapkan obyek tertentu, sedangkan sikap negatif
terdapat kecendrungan untuk menjauhi, menghindar, membenci dam
tidak menyukai obyek tertentu (Sarwono, 1982: 103).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap

adalah sebagai berikut :
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1. Pengalaman pribadi.

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan
lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut
melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi,
penghayatan akan pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama
berbekas.

2. Kebudayaan.

B.F. Skinner menekankan pengaruh lingkungan termasuk
kebudayaan dalam membentuk kepribadian seseorang. Kepribadian
tidak lain daripada pola perilaku yang konsisten yang menggambarkan
sgjarah reinforcement (penguatan, ganjaran) yang dimiliki. Pola
reinforcement dari masyarakat untuk sikap dan perilaku tersebut,
bukan untuk sikap dan perilaku yang lain.

3. Orang lain yang dianggap penting.

Pada umumnya, individu bersikap konformis atau searah
dengan sikap orang orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan
ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafilias dan
keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap
penting tersebut.

4. Media massa.

Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa seperti

televisi, radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini

dan kepercayaan orang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal
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memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap
hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa informasi tersebut,
apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam
mempersepsikan dan menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah
sikap tertentu.

5. Ingtitusi Pendidikan dan Agama.

Sebagal suatu sistem, ingtitus pendidikan dan agama
mempunyai pengaruh kuat dalam pembentukan sikap dikarenakan
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri
individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara
sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari
pendidikan dan dari pusat keagamaan serta gjaran-gjarannya.

6. Faktor emos dalam diri.

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan
dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk
sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungs
sebagai semacam penyaluran frustas atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian bersifat sementara dan
segera berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula
merupakan sikap yang lebih persisten dan lebih tahan lama. contohnya
bentuk sikap yang didasari oleh faktor emosional adalah prasangka
(Sujanto, 2009 : 58).

Sikap keagamaan remaja adalah penilaian dan perbuatan individu

atau remga dalam menjalankan dan melakukan aktivitas keagamaan.
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Sikap tidak dibawa sgjak lahir tetapi di bentuk sepanjang perkembangan

individu yang bersangkutan. Dalam interaksi sosial, individu membentuk

pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya.
Menurut Zakiah Daradjat, remga mempunyai empat sikap

keagamaan, yaitu:

a) Percayaikut- ikutan.

Percaya ikut-ikutan ini biasanya dihasilkan oleh didikan agama
secara sederhana yang didapat dari keluarga dan lingkungannya.
Namun demikian ini biasanya hanya terjadi pada masa remgja awal
(usia 13-16 tahun). Setelah itu biasanya berkembang kepada cara yang
lebih kritis dan sadar sesuai dengan perkembangan psikisnya.

b) Percaya dengan kesadaran.

Semangat keagamaan dimulai dengan melihat kembali tentang
masal ah-masalah keagamaan yang mereka miliki sgjak kecil. Mereka
ingin menjalankan agama sebagal suatu lapangan yang baru untuk
membuktikan pribadinya, karena ia tidak mau lagi beragama secara
ikut-ikutan sgja. Biasanya semangat agama tersebut terjadi pada usia
17 tahun atau 18 tahun. Semangat agama tersebut mempunyai dua
bentuk:

1. Dalam bentuk positif
Semangat agama yang positif, yaitu berusaha melihat
agama dengan pandangan kritis, tidak mau lagi menerima hal-hal

yang tidak masuk aka. Mereka ingin  memurnikan dan
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membebaskan agama dari bid’ah dan khurafat, dari kekakuan dan
kekol otan.
2. Dalam bentuk negatif

Semangat keagamaan dalam bentuk kedua ini akan menjadi
bentuk kegiatan yang berbentuk khurafi, yaitu kecenderungan
remagja untuk mengambil pengaruh dari luar kedalam masalah-
masalah keagamaan, seperti bid’ah, khurafat dan kepercayaan-
kepercayaan lainnya.

c) Percaya, tetapi agak ragu- ragu.
Keraguan kepercayaan remagja terhadap agamanya dapat
dibagi menjadi dua:

a. Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadinya proses
perubahan dalam pribadinya.

b. Keraguan disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan yang
dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau dengan
pengetahuan yang dimiliki.

d) Tidak percaya atau cenderung ateis.

Perkembangan kearah tidak percaya pada tuhan sebenarnya
mempunyai akar atau sumber dari masa kecil. Apabila seorang
anak merasa tertekan oleh kekuasaan atau kezaliman orang tua,
maka ia telah memendam sesuatu tantangan terhadap kekuasaan
orang tua, selanjutnya terhadap kekuasaan apapun, termasuk

kekuasaan Tuhan (Daradjat, 1976: 110).
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Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence
mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan
mental, emosiona sosial dan fisik. Pasa masa ini sebenarnya tidak
mempunyai tempat yang jelas karenatidak termasuk golongan anak
tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua (Santrock, 2003 : 65).

Secara psikologis remagja adalah usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak
lagi dikatakan sebagai anak-anak. Adapun pola perubahan minat
religius atau keagamaan menurut Elizabeth B. Hurlock adalah
sebagal berikut :

1. Periode Kesadaran Religius

Pada saat remgja mempersiaplan diri untuk mengikuti
kegiatan keagamaan bersama orang tuanya, minat religiusnya
semakin meninggi. Sebagai akibat dari meningkatnya minat
religiusnya, remgja menjadi bersemangat mengenai agama
sehingga terkadang remaja tersebut mempunyai keinginan untuk
menyerahkan kehidupannya untuk agama atau seringkali
membandingkan keyakinannya dengan keyakinan teman-
temannya, bahkan menganalisis keyakinannya secara Kkritis

sesua dengan pengetahuannya sebagai remaja.
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2. Periode Keraguan Religius

Pada periode ini remaja sering besikap kritis pada berbagai
bentuk religius, seperti berdoa dan melakukan acara-acara
keagamaan dan kemudian mulai meragukan garan religius,
seperti mengenai sifat Tuhan dan kehidupan setelah mati. Bagi
beberapa remaja keraguan ini membuat mereka kurang taat pada
agama, sedangkan sebagian remaja lagi berusaha untuk mencari
kepercayaan lain untuk memenuhi kebutuhannya dari pada
kepercayaan yang dianut keluarganya.

3. Periode Rekontruksi Agama

Pada periode ini remaja mencari kepercayaan baru pada
sahabat karib sesama jenis maupun lawan jenis, atau malah
mencari kepercayaan pada salah satu kultus agama baru
(Hurlock, 1980 : 222).

Pada tahun 1974 WHO (World Health Organization )
sebagal suatu lembaga kesehatan dunia, WHO menetapkan
batasan usia pada remaja menjadi dua tahap yaitu: remaja awal
dari usia 12-14 tahun dan remgja akhir dari usia 15-18 tahun.

WHO juga memberikan definisi tentang remaga yang
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga

kriteria, yaitu biologis, psikologis dan sosial ekonomi.



20

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tanda-tanda seksual sekundernya sampal saat ia mencapal
kematangan seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa,

3. Terjadi peraihan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (Sarwono, 2006 :

9).

2. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk
menjelaskan konsep teoritis agar mudah dipahami. Selain itu konsep
operasional juga berguna untuk mempermudah mencari data-data di
lapangan. Untuk memudahkan dalam memahami teori yang dipaparkan
dalam kerangka teoritis di atas, maka penulis merasa perlu menjelaskan
maksud dari disfungs keluarga. Disfungsi keluarga yang dimaksud adalah
ketidak berfungsiaannya sebuah keluarga berdasarkan peran dan fungsinya.
Adapun fungs keluarga adalah sumber pemenuhan kebutuhan biologis dan
psikis, pemberi rasa aman, sumber kasih sayang, sumber persahabatan,
model perilaku bagi anak, stimulator bagi pengembangan kemampuan anak.
Maka penulis menetapkan indikator-indikator disfungsi keluarga sebagai
berikut :
a. Remgja tidak mendapatkan rasa aman didalam keluarga.

b. Remaja merasa kebutuhan psikisnyatidak terpenuhi.
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c. Remagja kehilangan model perilaku yang tepat dalam keluarga.

d. remgjatidak mendapatkan rasa kasih sayang dalam keluarga.

e. Remgjatidak mendapatkan tempat pemecahan masalah dalam keluarga.

f. Remga tidak mendapatkan peran pembimbing, sahabat dan
pengembangan perilaku dari orang tua.

Sedangkan sikap keagamaan remgja adalah penilaian dan perbuatan
individu atau remga dalam menjalankan dan melakukan aktivitas
keagamaan. Maka penulis menetapkan indikator-indikator sikap keagamaan
remaja sebagai berikut :

a. Remgjamempunyai sikap keagamaan yang baik.
b. Remaja melaksanakan sholat limawaktu setiap hari.
c. Remajamematuhi perintah orang tua.
d. Remagamembaca Al-Qur’an setiap hari .
e. Remagja putri pulang tepat pada waktunya.
G. Metode Penéelitian
1. Lokasi Penélitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah dilakukan di RT 02 RW 01 Desa

Taral Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah remagja
yang mengalami disfungsi keluarga yang ada di RT 02 RW 01 Desa Tarai
Bangun kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan obyek

penelitiannya adalah pengaruh disfungsi keluarga terhadap sikap keagamaan
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remga di RT 02 RW 01 Desa Tara Bangun Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.
. Populasi dan Sampel
Populas dalam penelitian ini adalah remga yang berumur 12-18
tahun sebanyak 22 remagja. Adapun dalam pengambilan sampel, pendliti
menggunakan teknik purposif sampling yaitu mengambil sampel
dikarenakan peneliti memiliki kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel
dalam penélitian ini adalah remaja yang mengalami disfungsi keluarga yaitu
sebanyak 12 orang remaja (Prasetyo, 2005 : 89).
. Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data utama yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan seperti anget dan
observasi. Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh dari
berbagai sumber yang ada hubungannya dengan masalah yang ditdliti
seperti buku-buku, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi, proses pengumpulan data secara langsung di lapangan atau
lokasi penelitian. Yaitu melihat dan mengamati bagaimana sikap
keagamaan remagja di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.
b. Angket, alat pengumpul data dalam bentuk pertanyaan secara tertulis

kepada responden.
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c. Dokumentasi, data yang diambil dari pihak yang terlibat dalam penelitian
(Arikunto, 2006 : 58).
6. Teknik analisis data
Dalam melakukan analisa terhadap data yang dikumpulkan, penulis
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengukuran skor nilai yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah memaka skala likert untuk

menjawab Kkuisoner yang disebarkan kepada responden (Mar’at. 1981 :

166).
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor
sebagal berikut :
1) Sangat Sesuai 5
2) Sesuai 4
3) Cukup Sesuai 3
4) Tidak Sesuai 2

5) Sangat Tidak Sesuai 1

a Uji Validitas
Uji Vdliditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Jadi sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor-
skor pada setigp butir soal, kemudian diuji dengan rumus product
moment (r Hitung) dan dibandingkan dengan (r Tabel), apabilanilai (r

Hitung) lebih besar dari nilai (r Tabel) maka data dinyatakan tidak
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valid. Semua data diolah menggunakan program SPSS 17,0 (Arikunto,

2006 : 144).

Menguji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi

product moment.

Ket:

rxy

n
>X
2y
>X
2y
yX

r =

nyxy - yx (Xy)
{nZx® - (Z0)%}x (nZy? - (X3)%)

Koefisien korelasi sederhana antara variabel (X) dengan
variabel (Y)

Jumlah responden

Jumlah skor variabel (x)

Jumlah skor variabdl (y)

Jumlah skor variabel (x) kuadrat

Jumlah skor variabel (y) kuadrat

Jumlah perkalian skor variabel (x) dan skor variabel (y)

b. Uji Redlibilitas

Uji realibilitas secara sederhana, reabilitas berarti hal tahan uji

ataun dipercaya. Sebuah dat evaluasi dipandang reliabel atau tahan

uji, apabila memiliki konsitens atau keajegan hasil. Uji redlibilitas

instrumen dilakukan untuk mengetahui kehandalan kuisoner atau

angket. Angket dapat dikatan handal apabila kuisoner tersebut

konsisten untuk mengukur konsep dari suatu kondisi lain (reliable).

Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf realibilas yang tinggi

jikates tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan dapat dihitung

dengan koefisien redlibilitas. Apabila pendlitian ini untuk mengetahui
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redibilitas instrumen dilakukan rumus alpha cronbach (Arikunto,

2006 : 170).

Rumus tersebut sebagai berikut :

rn = ﬁ [1- Z:—::]
Ket :
rn : Reabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

Ya*h : Jumlah varian butir

ag?t  : Variabe total

. Analisis koefisien Korelasi

Andlisis koefisien korelas digunakan untuk mengetahui

bagaimana hubungan disfungs keluarga, apakah tergokong sangat

kuat, kuat, sedang, rendah atau sangat rendah (Sudijono, 2001 : 193).

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,00 -199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
. Uji hipotesa

Uji hipotesa digunakan untuk menguji tiap variabel apakah

mempunyai pengaruh yang signifikan terdapat variabel terikat dengan

cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel sehingga dapat

ditemukan apakah hipotesis yang telah dibuat signifikan atau tidak

signifikan. Jika t hitung > t tabel maka koefisien regresi adalah
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signifikan dan hipotesa penelitian diterima. Sebaliknya jikat hitung <

t tabel maka koefisien regresi tidak signifikan dan hipotesa penelitian

tidak diterima (Sudijono, 2001 : 29).

Ho: Pengaruh disfungs keluarga tidak berhubungan terhadap sikap
keagamaan remga di RT 02 RW 01 desa tarai bangun
kecamatan tambang kabupaten kampar.

Ha  Pengaruh disfungs keluarga berhubungan terhadap sikap
keagamaan remga di RT 02 RW 01 desa tara bangun
kecamatan tambang kabupaten kampar.

Ho Dapat diterima jika t hitung < t tabel dan sebaliknya Ha

akan diterimajikat hitung > t tabel.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub
bab yang saling berhubungan satu sama lainnya. Untuk lebih jelasnya diuraika
sebagai berikut :
BABI: PENDAHULUAN
yang terdiri dari latar belakang masalah, aasan pemilihan judul,
penegasan istilah, kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan konsep
operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BABII: TINJAUAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

Y ang terdiri dari sgjarah dan lokasi pendlitian.



BAB Il :

BAB IV :

BABV:
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PENYAJIAN DATA

Hubungan antara disfungsi keluarga terhadap sikap keagamaan pada
remga di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.

ANALISISDATA

Hubungan antara disfungsi keluarga terhadap sikap keagamaan pada
remga di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.

PENUTUP

Y ang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



